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KATA PENGANTAR 
 

Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas berkat dan rahmat-Nya, sehingga tim penyusun 
dapat menyelesaikan prosiding seminar nasional sesuai dengan waktu yang telah ditentukan. 

Prosiding ini merupakan hasil dari kegiatan seminar nasional tahunan yang diselenggerakan oleh 
Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Medan. Seminar nasional tahun 2018 mengangkat tema tentang :  
“Tantangan Yang Dihadapi Dalam Dunia Pendidikan Dan Social Studies Di Era Revolusi Industri 4.0”   dengan 
sub-sub tema yang meliputi :  (1) Tantangan Yang Dihadapi Dalam Dunia Pendidikan Di Era Revolusi Industri 
4.0; (2) Inovasi Pembelajaran Di Era Revolusi Industri 4.0; (3) Strategi Pendidikan Ilmu-Ilmu Sosial 
Menghadapi Revolusi Industri 4.0; (4) Pembelajaran Karakter Berbasis IT; (5) Pembelajaran Berbasis Kearifan 
Lokal Di Era Revolusi Industri 4.0; (6) Peningkatan Kompetensi Guru Di Era Revolusi Industri 4.0; (7) Pembelajaran 
Berbasis Tanggap Bencana; (8) Pembelajaran Sejarah Berbasis Internet. 

Di era revolusi industri 4.0 yang penuh dengan perubahan dan tuntutan, mengharuskan lembaga 
pendidikan dapat merespon dan melakukan inovasi secara komprehensif terhadap kurikulum dengan segala 
perangkat pembelajarannya. Untuk itu, diharapkan melalui kegiatan seminar nasional ini dapat diperoleh ide-ide 
dan gagasan-gagasan baik dari para narasumber maupun dari peserta yang terdokumentasi dalam bentuk 
prosiding seminar nasional. Kehadiran prosiding ini diharapkan dapat bermanfaat untuk menambah pengetahuan 
bagi para pembaca, khususnya bagi para akademisi dan guru dalam meningkatkan kompetensi di era revolusi 
industri 4.0. 

Tim penyusun menyadari bahwa prosiding dari hasil seminar ini masih banyak kekurangannya. Oleh 
karena itu, tim penyusun mengharapkan kritik dan saran membangun dari pembaca yang budiman untuk 
kesempurnaan prosiding ini. Akhir kata, disampaikan terimaksih kepada semua pihak yang telah memberikan 
kontribusi dan masukannya hingga terselesaikannya prosiding ini. 

 

 
 

Medan,   Desember 2018 
Dekan FIS UNIMED 

 
 
 
 

Dra. Nurmala Berutu, M.Pd 
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PENDIDIKAN BERBASIS KEARIFAN LOKAL 
 
 

Dr. Nurjannah, M.Pd 
Universitas Negeri Medan 

Corresponding author : arnurjannah@gmail.com 
 
 

Abstrak 
Pendidikan berbasis keunggulan lokal adalah usaha untuk mewujukan pembelajaran yang memanfaatkan keunggulan lokal 
dalam aspek ekonomi, budaya, teknologi informasi dan komunikasi, bahasa, ekologi, dan lain-lain yang semuanya 
bermanfaat bagi pengembangan potensi peserta didik. Aspek kearifan  lokal perlu dimasukkan ke dalam dunia pendidikan 
agar siswa dan masyarakat dapat mengetahui potensi keunggulan daerah masing-masing, memahami aspek-aspek yang 
berhubungan, serta dapat menggali lebih lanjut potensi tersebut di masa mendatang untuk tetap bersaing secara global 
namun tidak melupakan nilai-nilai lokal yang menjadi ciri khas daerahnya dan bangsa Indonesia. Melalui pendidikan  
berbasis kearifan  local  karakter bangsa dan daerah dapat lebih kokoh sehingga menghasilkan generasi bangsa yang 
paham nilai-nilai lokal serta mampu menggali potensi daerahnya masing-masing. Penyelenggaraan pendidikan berbasis 
kearifan lokal dilakukan dengan mengintegrasikannya dalam mata pelajaran sekolah, menjad i mata pelajaran muatan lokal, 
maupun keterampilan. 
 
Kata Kunci : Pendidikan, Kearifan Lokal 

PENDAHULUAN 
Pendidikan adalah usaha yang disengaja dan terencana untuk membantu perkembangan dan potensi kemampuan 

individu agar bermanfaat bagi kepentingan hidupnya baik sebagai individu maupun dalam anggota masyarakat. Pendidikan 
merupakan  salah satu aspek yang tidak luput dari system desentralisasi yang telah terjadi sejak masa reformasi tahun 
1988, setelah sebelumnya semua kendali pemerintahan berada di pusat dan pemerintah daerah hanya sebagai pelaksana. 

Dalam hal pendidikan, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan berdasarkan PP no.19/2005 bertugas 
menetapkan standar-standar yang harus dipenuhi di seluruh wilayah Indonesia, mencakup standar kompetensi lulusan, 
standar isi, standar proses, standar pendidik dan tenaga kependidikan, standar sarana dan prasarana, standar pengelolaan, 
standar penilaian, dan standar pembiayaan.  

Dinas pendidikan dan kebudayaan tingkat daerah yang bertugas mengembangkan ketentuan-ketentuan yang telah 
ditetapkan pusat untuk diterapkan di daerahnya masing-masing sesuai potensi, keadaan, dan situasi daerah di seluruh 
Indonesia yang cukup beragam. Ketentuan ini dikemas dalam kurikulum. 

Setiap daerah di Indonesia  unik dan memiliki potensi masing-masing yang beragam. Hal ini menjadi perhatian 
khusus bagi pemerintah tingkat daerah untuk dapat menggali betul nilai-nilai yang tertanam di daerahnya masing-masing, 
untuk dapat diterapkan di bidang pendidikan sesuai kebutuhan daerah masing-masing namun  tidak kalah  saing dengan 
tuntutan global saat ini. Pemerintah tingkat daerah diharapkan mampu memanfaatkan segala potensi seperti sumber daya 
alam, sumber daya manusia, geografis, historis, dan budaya masing-masing daerah.   

Kearifan lokal merupakan bagian dari budaya suatu masyarakat yang tidak dapat dipisahkan dari bahasa 
masyarakat. Kearifan lokal diwariskan secara turun temurun. Kearifan lokal adalah suatu engetahuan yang ditemukan oleh 
masyarakat lokal tertentu melalui kumpulan pengalaman dalam mencoba dan diintegrasikan dengan pemahaman terdapat 
budaya dan keadaan alam suatu tempat. 

 Para peserta didik diberbagai daerah telah tergerus nilai lokalnya akibat fenomona globalisasi. Pemahaman 
mengenai sejarah dan tradisi lokal dalam masyarakat kian berkurang.  

Paham modern dan globalisasi tidak dapat dihindari juga ujungnya dapat menggerus orisinalitas kebudayaan asli. 
Kemajuan teknologi agaknya memburamkan batas-batas kebudayaan sendiri dengan kebudayaan asing.  

Oleh karena itu penting untuk berupaya bersama melestarikan kearifan lokal. Kearifan lokal tentunya memiliki 
makna tersendiri bagi bangsa Indonesia yang majmuk dan bagi daerah tersebut khususnya. Kita mengharapkan  manusia 
Indonesia yang unggul dan berintegritas tinggi, serta berkarakter dan menjunjung keunggulan lokal, berpatok pada nilai -nilai 
dan  etika lokal. 

 
PEMBAHASAN 

Pendidikan berbasis kearifan lokal adalah usaha untuk mewujudkan pembelajaran yang memanfaatkan keunggulan 
lokal dalam aspek ekonomi, budaya, teknologi informasi dan komunikasi, bahasa, ekologi, dan lain-lain, yang semuanya 
bermanfaat bagi pengembangan potensi peserta didik. Pendidikan berbasis keunggulan lokal dapat diperoleh peserta didik 
dari satuan pendidikan formal dan  non formal yang sudah memperoleh akreditasi serta dari masyarakat lingkungna sekitar 
sebagai sumber daya potensial yang perlu dikembangkan dan dilestarikan keberadaannya, sehingga akan terwujud ciri 
khas lingkungan di sekitarnya. 
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Tujuan Pendidikan Berbasis Kearifan Lokal 

Pendidikan berbasis kearfian lokal bertujuan menjalankan fungsi pendidikan susuai seharusnya dan dalam 
hubungannya dengan lingkungan sekitar, yaitu mengembangkan potensi peserta didik dalam menghadapi perannya di 
masa mendatang sesuai dengan kebutuhan masyaratkat lingkungna sekitar.  

 Mengembangkan potensi peserta didik sehingga dapat digunakan untuk memecahkan masalah yang dihadapinya, 
khususnya masalah karir 

 Memberi wawasan luas mengenai pengembangan karir peserta didik 

 Memberikan bekal dengan latihan tentang nilai-nilia keterampilah dasar yang berkaitan dengan kehidupan sehari-
hari 

 Memberikan kesempatan kepada sekolah untuk mengembangkan pembelajarna yang fleksibel dan kontekstual 

 Mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya di lingkungan sekolah dan lingkungan sekitar, dengan memberi 
peluang pemanfaatan sumber daya yang ada di masyarakat. 

 Mengembangkan dan melestarikan sumber daya di lingkungan sekitar sebagai ciri khas lingkungan 
 

Potensi Keunggulan Lokal di Indonesia 
1. Sumber Daya Alam 

Potensi sumber daya alam bermanfaat bagi kelangsungna hidup manusia di sekitarnya. Oleh karena itu potensi ini 
perlu dikembangkan untuk memajukan masyarakat. 

2. Sumber Daya Manusia 
SDM adalah manusia dengan segenap potensi yang dimiliki yang dapat dimanfaatkan dan dikembangakna untuk 
menjadi makhluk sosisal yang adaptif dan transformative dan mampu mendayagunakan potensi alam di sekitarnya 
secara seimbang dan bekesinambungan. Adaptif contoh nyatanya pada SDM bangsa Jepang, yang dengan adanya 
potensi tinggi bencana alam, menempa mereka menjadi SDM yang unggul menghadapi gempa dengan 
mengembangkan teknologi dan pemukiman yang lebih tahan terhadap gempa. Transformative dalam hal ini mampu 
memahami dan a menerjemahkan dan mengembangkan seluruh pengalaman dari kontak sosialnya dan kontaknya 
dengan fenomena alam, bagi kemaslahan dirinya untuk masa depan, sehingga ia menjadi makhluk social yang 
berkembang secara berkesinambungan. 

3. Potensi geografi 
Potensi geografi terdiri dari cuaca dan iklim, atmosfer, litosfer, hidrosfer, biosfer, antroposfer. Potensi geografi 
misalnya potensi daerah pegunungan yang cocok untuk pertanian, daerah tanah gambut cocok untuk perkebunan 
sawit. 

4.   Potensi budaya 
Budaya masing-masing daerah merupakan keunggulan lokal yang bisa dimasukkan ke dalam unsur pendidikan 
agar peserta didik senantiasa menghargai budaya dan bahkan dapat memanfaatkannya suatu saat nanti menjadi 
sesuatu yang bernilai ekonomi. 

5.   Potensi historis 
Potensi historis lokal yaitu berupa peningkalan benda-benda bersejarah maupun tradisi yang dilestarikan atau dapat 
pula memiliki potensi wisata. 
Potensi keunggulan lokal harus dijadikan landasan pendidikan karena Indonesia yang terdiri dari berbagai daerah 

mempunyai potensi keunggulan yang berbeda-beda dan saat ini nilai-nilai lokal mulai terancam tergerus globalisasi. 
Sehingga penting untuk mempertahankan aspek lokal di dalam dunia pendidikan. Potensi lokal juga sayang sekali jika tidak 
dikembangkan  dengan baik. Atau dengan kata lain, bila para peserta didik kedepannya kesemuanya terlalu fokus untuk 
kemajuan pusat dan global sementara potensi lokal terabaikan. 

 
Cara Melaksanakan Pembelajaran Berbasis Keunggulan Lokal 

Pihal-pihak yang dapat terlibat dalam penyelenggaraan Pendidikan Berbasis Keunggulan Lokal antara lain Tim 
Pengembang Kurikulum (TPK) daerah, Lembaga Penjamin Mutu Pendidikan (LPMP), Perguruan Tinggi, serta instansi luar 
Depdiknas, misalnya Pemda, dan Departemen lainnya. 

Langkah pertama yang dapat dilakukan yaitu mengindentifikasi kondisi dan kebutuhan daerah, ditunjai dari aspek 
social, ekonomi, budaya dan keadaan alam. Penting untuk mengetahui : 

a. Rencana pembangunan daerah, prioritas pembangunan daerah, baik pembangunan jangka pendek, pembangunan 
jangka panjang maupun pembangunan berkelanjutan  

b. Pengembangan ketenagakerjaan, jenis-jenis keterampilan yang dibutuhkan 
c. Aspirasi masyarakat mengenai konservasi alam dan pengembangan daerah 

Selanjutnya perlu dilakukan identifikasi potensi satuan pendidikan, mulai dari lingkungna, saran dan prasarana, 
kesediaan sumber dana, sumber daya manusia, dukungan komite sekolah dan masyarakat, dukungan unsur lain, dan 
kemungkinan perkembangan sekolah. 
Strateginya antara lain : 

 Pengintegrasian dalam mata pelajaran 
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 Mata pelajaran muatan local 

 Mata pelajaran keterampilan 
Dalam menentukan jenis muatan lokal, perlu dikenali jenis keunggulan lokal yang memungkinkan untuk dijalankan 

sesuai kebutuhan dan potensi pendidik, ketersediaan pendidik, ketersediaan sarana prasarana, ketersediaan dana, dan 
diperlukan. 

Yang mana strategi ini diterapkan dalam kurikulum sekolah di daerah masing-masing. Kurikulum yaitu segala 
sesuatu yang menjadi tanggung jawab sekolah, atau segala sesuatu yang akan terjadi di sekolah/dalam lembaga 
pendidikan yang merupakan tanggung jawab sekolah.lembaga pendidikan, baik berupa rencana/dokumen tertulis (apa yang 
akan diajarkan, bagaimana membelajarkannya, bagaimana segala sesuatu itu ditata, bagaimana menilai dan 
mengevaluasinya) serta proses pelaksanaan rencana atau dokumen tertulis yang telah ditetapkan. Dalam arti sempit 
kurikulum adalah sejumlah mata pelajaran yang harus dikuasi untuk mendapat suatu tingkat atau ijazah. 
 
SIMPULAN 

Setiap daerah mempunyai ciri khas masing-masing, sehingga praktik pembelajarannya juga harus disesuaian pula 
dengan kebutuhan dan potensi daerah masing-masing. 

Aspek kearifan lokal perlu dimasukkan ked lama dunia pendidikan agar siswa dan masyarakat dapat mengetahui 
potensi keunggulan daerah masing-masing, memahami aspek-aspek yang berhubungan, serta dapat menggali lebih lanjut 
potensi tersebut di masa mendatang untuk tetap bersaing secara global namun tidak melupakan nilai-nilai lokal yang 
menjadi ciri khas daerahnya dan bangsa Indonesia. . Melalui pendidikan berbasis kearifan lokal karakter bangsa dan daerah 
dapat lebih kokoh sehingga menghasilkan generasi bangsa yang paham nilai-nilai lokal serta mampu menggali potensi 
daerahnya masing-masing. 
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